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BAB V 

PENUTUP 
 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Pada Pengujian Kendaraan Bermotor Kabupaten Kebumen belum 

adanya Standar Operasional Prosedur Pemeriksaan Lampu Utama 

Kendaraan Bermotor dengan menggunakan Headlight Tester 

manual, oleh karena itu penulis membuat Standar Operasional 

Prosedur Pemeriksaan Lampu Utama Kendaraan Bermotor dengan 

menggunakan Headlight Tester manual.  

2. Pengujian Kendaraan Bermotor Kabupaten Kebumen belum 

mempunyai Standar Waktu Pelayanan Minimal Pemeriksaan Lampu 

utama dengan mengunakan Headlight Tester manual, Standar 

Waktu Pelayanan Minimal Pemeriksaan Lampu utama dengan 

jumlah sampel sebanyak 10 kendaraan diambil dari waktu terlama 

saat pengujian berkala kendaraan bermotor yaitu rata-rata 

maksimal 3 menit 11 detik. 

3. Sarana dan Pra-sarana serta Sumber Daya Manusia pada alat uji 

lampu utama kendaraan bermotor, yang meliputi Alat pelindung 

Diri (APD), Alat uji lampu utama kendaraan bermotor (Headlight 

Tester) tidak digunakan dan belum ditetapkan dengan jelas. 

V.2 Saran 

Beberapa saran dan masukan yang dapat penulis ajukan berkaitan 

dengan penelitian ini diantaranya adalah : 

1. Perlunya adanya penetapan Standar Waktu Pelayanan Minimal 

Pemeriksaan Lampu utama dengan mengunakan Headlight Tester 

yang diambil dari waktu terlama saat pengujian berkala kendaraan 

bermotor pada setiap Pengujian Kendaraan Bermotor di setiap 

Kabupaten/Kota yang ditetapkan langsung oleh pusat agar saat 

adanya Akreditasi semua UPKB berpedoman pada satu SOP. 
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2. Pada setiap Pengujian Kendaraan Bermotor di Kabupaten/Kota 

agar dapat membuat bagan waktu penyelesaian pelayanan yang di 

pasang diruang tunggu untuk lebih meningkatkan transparansi. 

3. Menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan Standar 

Pelayanan Minimal (SPM) agar dapat digunakan sebagai acuan 

dalam pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor.
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